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Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (Course Learning Outcomes)

Capaian CPLO8 Memiliki kemampuan untuk memahami dan menganalisa persoalan computing untuk
Pembelajaran menyelesaikan masalah
Lulusan (CPL) | CPLO9 Memiliki kemampuan untuk menerapkan pengetahuan ilmu komputer menggunakan

algoritma/ metode yang relevan

Capaian Mampu memahami persoalan computing

: CPMKO081 . : .
Pembelajaran CPMKO82 Mampu menganalisa persoalan computing untuk menyelesaikan masalah
Mata Kuliah CPMKO091 Mampu memilih algoritma/ metode yang relevan

(CPMK)




SUB-CPMKO0811-037

Mampu menjelaskan tentang teori bahasa, sejarah automata, contoh penerapan automata dan memahami 4 penggolongan tingkatan
bahasa hirarky chomsky

SUB-CPMKO0812-037

Mampu Memahami Ekuivalensi Non-Deterministic Finite Automata (NFA) ke Deterministic Finite Automata (DFA),

SUB-CPMKO0821-037

Mampu memahami penjelasan tentang NFA dengan e-Move, konsep ekpresi regular, membuat finite state automata dari suatu aturan
produksi

SUB-CPMKO0822-037

Mampu membuat pohon penurunan untuk sebuah untai, penyederhanaan tata bahasa bebas konteks

SUB-CPMKO0823-037

Mampu mentrasformasikan tata bahasa bebas konteks ke dalam bentuk normal chomsky

SUB-CPMKO0911-037

Mampu membuat bentuk normal greibach dari tata bahasa bebas konteks dengan subsitusi

SUB-CPMKO0912-037

Mampu membuat mekanisme kerja push down automata (PDA) dan bisa mengkonstruksikan PDA yang menerima bahasa tata
bahasa bebas konteks, membuat konstruksi push down automata dari aturan produksi bahasa bebas konteks

SUB-CPMKO0913-037

Mampu memahami mekanisme kerja mesin turing, menentukan untai pada mesin turing dan melakukan deskripsi seketika pada
mesin turing

SUB-CPMKO0914-037

Mampu menentukan loop tak berhingga, mengkombinasikan dua buah mesin turing dan menerapkan prinsip-prinsip mesin turing

Matriks Sub-CPMK
terhadap CPL dan
CPMK

SUB-CPMK CPLS8 CPL09
CPMKO081 | CPMKO082 CPMKO091

SUB-CPMK0811-037 \

SUB-CPMK0812-037 N

SUB-CPMKO0821-037

SUB-CPMKO0822-037

< |2 |2

SUB-CPMKO0823-037

SUB-CPMKO0911-037

SUB-CPMKO0912-037

SUB-CPMKO0913-037

2 |2 |2 |2

SUB-CPMKO0914-037




9. Deskripsi Mata Kuliah

Deskripsi  Singkat

Matakuliah ini merupakan matakuliah yang mempelajari sejarah perkembangan riset operasi dan model-model analisis kuantitatif yang

Mata Kuliah ada dalam riset operasi,fungsi tujuan, variabel, danfungsi kendala.
Bobot (SKS) . Bobot Kredit Konversi Kredit ke
Komponen Persentase Jam (dalam 14
(SKS) i
pertemuan)
Kuliah
Presentasi Kelompok
Praktikum
Total
*Tidak termasuk tugas terstruktur dan tugas mandiri
**[(Bobot SKS x 50 menit) x 14 pertemuan]/60

10. Bahan Kajian

Bahan Kajian
(Materi
Pembelajaran)

Pengenalan Teori Bahasa & Automata

Finite State Automata (FSA)

Reduksi Jumlah State Pada Finite State Automata
Ekuivalensi Non-Deterministic Finite Automata (NFA) ke Deterministic Finite Automata (DFA)
Non-Deterministic Finite Automata (NFA) dengan e-Move
Penggabungan dan Konkatenasi

Ekspresi Regular (ER)

Aturan Produksi Untuk Suatu Finite State Automata
Pohon Penurunan

Penyederhanaan Tata Bahasa Bebas Konteks

Bentuk Normal Chomsky

Penghilangan Rekursif Kiri

Bentuk Normal Greibach

Push Down Automata

Push Down Automata (Lanjutan)

Mesin Turing

Mesin Turing (Lajutan)
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11. Implementasi Pembelajaran Mingguan (Implementation Process of weekly learning time)

Minggu Sub CPMK Bahan Kajian/Materi Bentuk dan Sumber Belajar Penilaian
(Kemampuan akhir yang Pembelajaran Metode (Learning Resource) -
direncanakan) (Study Material) Pembelajaran Indikator Kriteria & Bobot
[Estimasi Waktu] (Indicator) bentuk
(Learning Method)

1. Setelah mengikuti materi | 1. Teori Bahasa Kuliah dan BUKU 1. Menjelaskan kedudukan teori | Kriteria 10%
pengenalan teori bahasa & |2.Sejarah Automata Diskusi (Luring) REFERENSI: bahasa dan otomata pada | :Ketepatan
automata, mahasiswa | 3. Contoh Penerapan Tatap Muka [1] ilmu komputer. dan
semester 5 jurusan Teknik | Automata [TM:1x(3x50™)] 2.Menjelaskan konsep bahasa | penguasaan
Informatika, dapat | 4. Empat tingkatan T . dan automata Bentuk :

) . 4 ugas : .

menjelaskan tentang teori bahasa Hirarky Menielask 3. Memberikan contoh | Tugas 1
bahasa, sejarah automata, Chomsky : enjelaskan penerapan automata Kuis
contoh penerapan automata | a. Bahasa Regular ringkasan 4. Menjelaskan tentang
dan memahami 4 | Db.Bahasa Bebas konsep teori penggolongan tingkatan
penggolongan tingkatan Konteks bahasa dan bahasa hirarky chomsky
bahasa hirarky chomsky | c.Bahasa Context | Otomata pada ilmu 5. Menjelaskan tentang FSA
dengan tingkat pemahaman Sensitive komputer. 6. Menjelaskan pengelompokan
100% d. Bahasa Unrestricted FSA

5.Penerapan finite state [PT+BM: 7. Menjelaskan tentang DFA
Setelah mengikuti pokok | automata o (1+1)x(3x60”)] 8. Menjelaskan tentang NFA
bahasan penggabungan dan | 6. Deterministic ~ Finite 9. Menjelaskan tentang
konkatenasi, mahasiswa Automata (DFA) perbedaan DFA dan NFA
semester 5 jurusan Teknik | 7.Memberikan  Contoh 10.Menjelaskan tentang reduksi
Informatika, dapat Penerapan DFA jumlah state pada FSA
memahami dan menjelaskan | 8. Non-Deterministic 11.Menjelaskan  langkah  —
tentang FSA dan Finite Automata langkah mereduksi jumlah
pengelompokan FSA, serta (NFA) state pada FSA
dapat memahami perbedaan | 9. Memberikan  Contoh
deterministic finite automata Penerapan NFA
(DFA) dan non | 10.Penjelasan  tentang
deterministic finite automata reduksi
(NFA), dengan tingkat | 11.Tahapan mereduksi
pemahaman 100% jumlah state pada

finite state automata

Setelah mengikuti pokok
bahasan penggabungan dan




konkatenasi, mahasiswa
semester 5 jurusan Teknik
Informatika, dapat
mereduksi jumlah state pada
finite state automata, dengan
tingkat keberhasilan 90%

Setelah mengikuti pokok | 1.Tahapan untuk C Kuliah dan BUKU 1.Menentukan  mesin  NFA | Kriteria 5%
bahasan Ekuivalensi Non- mengubah NFA ke | Diskusi (Daring) | REFERENSI: yang akan dirubah menjadi | :Ketepatan
Deterministic Finite DFA Elesrning [1] mesin DFA dan
Automata (NFA) ke | 2. Contoh-contoh [TM:1x(3x50™)] 2.Menjelaskan cara merubah | penguasaan
Deterministic Finite ekuivalensi NFA ke Tugas : mesin NFA menjadi DFA Bentuk :
Automata (DFA), DFA - ’ Tugas 2
mahasiswa  semester 5 . Menjelaskan Kuis
jurusan Teknik Informatika, ringkasan konsep
dapat Ekuivalensi Non-
mengekuivalen/menyesuaik Deterministic
an NFA menjadi DFA, Finite Automata
dengan tingkat keberhasilan (NFA) ke
100% Deterministic

Finite Automata

(DFA)

[PT+BM:

(1+1)x(3x60”)]
Setelah mengikuti pokok | 1.e-Closure untuk NFA Kuliah dan BUKU 1.Membuat mesin NDFA | Kriteria 5%
bahasan Non-Deterministic dengan e-Move Diskusi (Daring) | REFERENSI: dengan e-move :Ketepatan
Finite Automata (NFA) | 2. Ekuivalensi NFA Elearning [1] 2.Menjelaskan mesin NDFA | dan
dengan e-Move, mahasiswa dengan e-Move ke [TM:1x(3x50™)] dengan e-move penguasaan
semester 5 jurusan Teknik NFA tanpa e-Move Tu . 3. Menerangkan algoritma | Bentuk :

. . gas:

Informatika, dapat | 3.Operasi penggabungan Menielask perubahan NDFA e-move ke | Tugas 3
memahami penjelasan dua FSA ) enjelaskan NDFAtanpa e-move Kuis
tentang NFA dengan e- | 4.Operasi ringkasan konsep 4. Menentukan ekuivalensi
Move, dengan tingkat | Penyambungan  dua algoritma dan mesin NDFA dengan e-move
keberhasilan 90% FSA pemprograman dan NDFA tanpa e-move

[PT+BM: 5. Menjelaskan operasi dalam
Setelah  mengikuti  pokok (1+1)x(3x60”)] FSA

bahasan penggabungan dan
konkatenasi, mahasiswa
semester 5 jurusan Teknik
Informatika, dapat
melakukan  penggabungan
dan penyambungan dua
finite state automata (FSA),
dengan tingkat keberhasilan
100%

6. Melakukan  penggabungan
dua buah FSA
7.Melakukan  penyambungan

dua buah FSA




Setelah mengikuti pokok | 1.Penerapan ekspresi Kuliah dan BUKU 1. Menjelaskan ER Kriteria 5%
bahasan ekspresi regular, regular Diskusi (Luring) | REFERENSI: 2. Menentukan ER :Ketepatan
mahasiswa  semester 5 | 2. Notasi ekspresi regular Tatap Muka [1] 3.Memberikan contoh bahasa | dan
jurusan Teknik Informatika, | 3. Hubungan ekspresi [TM:1X(3x50™)] yang diterima ER penguasaan
dapat memahami konsep regular dengan finite Tugas : Bentuk :
ekpresi  regular, dengan state automata Meniel k Tugas 4
tingkat keberhasilan 90% _ Vienjelaskan Kuis

ringkasan konsep

Ekspresi Regular

(ER)

[PT+BM:

(1+1)x(3x60")]
Setelah mengikuti pokok | 1. Aturan produksi Kuliah dan BUKU 1.Menjelaskan aturan produksi | Kriteria 5%
bahasan aturan produksi bahasa regular Diskusi (Daring) | REFERENSI: bagi mesin FSA :Ketepatan
untuk suatu finite state | 2. Mengkontruksi aturan Elearning [1] 2.Menentukan aturan produksi | dan
automata, mahasiswa produksi dari suatu [TM:1x(6x50™)] untuk mesin FSA penguasaan
semester 5 jurusan Teknik finite state automata Tugas : 3. Menunjukkan hubungan | Bentuk :
Informatika, dapat membuat | 3. Membuat FSA  dari Meniel k aturan produksi dan FSA Tugas 5
aturan produksi dari finite | Aturan Produksi _vienjelaskan 4. Menjelaskan aturan produksi | UTS
state automata, mahasiswa ringkasan Aturan dari suatu FSA
juga dapat membuat finite Produksi Untuk 5. Menjelaskan tahapan
state automata dari suatu Suatu Finite State membuat FSA dari aturan
aturan  produksi, dengan Automata produksi yang ada
tingkat keberhasilan 90% [PT+BM:

(1+1)x(6x60")]
Setelah mengikuti pokok | 1.Teori pohon Kuliah dan BUKU 1. Menjelaskan teori pohon dan | Kriteria 5%
bahasan pohon penurunan, | 2. Tata bahasa bebas | Diskusi (Daring) | REFERENSI: bahasa bebas konteks :Ketepatan
mahasiswa  semester 5 konteks Elearning [1] 2.Membuat pohon penurunan | dan
jurusan Teknik Informatika, | 3.Parsing dan [TM:1x(3x50™)] untuk sebuah untai dalam | penguasaan
dapat membuat  pohon Ambiguitas T L bahasa bebas konteks Bentuk :

ugas : .

penurunan untuk sebuah - 3.Membuat penurunan terkiri | Tugas 6
untai, dengan  tingkat Menjelaskan dan terkanan UTS

keberhasilan 90%

ringkasan konsep
Pohon Penurunan
[PT+BM:
(1+1)x(3x60”)]

4.Membuat pohon terkiri dan
terkanan

5. Menetapkan ambiguitas untai
bagi bahasa bebas konteks




Setelah mengikuti pokok | 1.Tujuan penyederhaan Kuliah dan BUKU 1. Menjelaskan tujuan | Kriteria 5%

bahasan penyederhanaan | 2. Penghilangan produksi | Diskusi (Luring) | REFERENSI: penyederhaan tata bahasa | :Ketepatan

tata bahasa bebas konteks, useless Tatap Muka [1] bebas konteks dan

mahasiswa  semester 5 | 3.Penghilangan produksi [TM:1X(3x50™)] 2.Menghilangkan semua aturan | penguasaan

jurusan Teknik Informatika, unit Tugas : produksi yang useless dari | Bentuk :

dapat memahami | 4. Penghilangan produksi Meniel k tata bahasa bebas konteks Tugas 7

penyederhanaan tata bahasa € | Vienjelaskan 3.Menghilangkan semua aturan | UTS

bebas konteks, mahasiswa ringkasan konsep produksi unit,useless, dan &

Juga dapat Penyederhanaan dari tata bahasa bebas

menyederhanakan tata Tata Bahasa Bebas konteks

bahasa  bebas konteks, Konteks 4. Menghilangkan semua aturan

gg[,‘/fa“ tingkat keberhasilan [PT+BM: B produksi € dari tata bahasa
(1+1)x(6x60")] bebas konteks.

Setelah mengikuti pokok | 1.Pengertian bentuk Kuliah dan BUKU 1. Mendefinisikan  pengertian | Kriteria 5%

bahasan  bentuk  normal normal Chomsky Diskusi (Daring) | REFERENSI: bentuk normal Chomsky :Ketepatan

chomsky, mahasiswa | 2. Pembentukan  bentuk Elearning [1] 2. Menjelaskan syarat membuat | dan

semester 5 jurusan Teknik normal Chomsky [TM:1x(3x50")] bentuk normal Chomsky penguasaan

Informatika, dapat | 3. Algoritma CYK untuk Tugas : 3.Memberikan contoh tata | Bentuk :

memahami dan tata bahasa bebas - ) bahasa bebas konteks dalam | Tugas 8

mentrasformasikan tata konteks . Menjelaskan bentuk Normal Chomsky UTS

bahasa bebas konteks ke ringkasan konsep 4. Memperlihatkan sebuah untai

dalam  bentuk  normal Bentuk Normal bagi bahasa bebas konteks

chomsky, mahasiswa juga Chomsky dengan algoritma CYK

dapat memahami algoritma [PT+BM: 5. Memberikan contoh

CYK untuk tata bahasa (1+1)x(3x60”)] persoalan algoritma CYK

bebas  konteks  dengan

tingkat keberhasilan 90%

Setelah mengikuti pokok | 1. Aturan produksi Kuliah dan BUKU 1. Menerangkan rekursif kanan | Kriteria 5%

bahasan penghilangan rekursif Diskusi (Luring) | REFERENSI: dan rekursif kiri :Ketepatan

rekursif  kiri, mahasiswa | 2. Tahapan penghilangan Tatap Muka [1] 2. Menjelaskan tujuan | dan

semester 5 jurusan Teknik rekursif Kiri [TM:1x(3x50™)] penghilangan rekursif Kiri penguasaan

Informatika, dapat Tugas : ' 3. Menggunakan langkah- | Bentuk :

memahami tujuan dan cara . ’ langkah penghilangan | Tugas 9

menghilangkan rekursif Kiri Menjelaskan rekursif Kiri UTS

pada tata bahasa bebas
konteks, dengan tingkat
keberhasilan 90%

ringkasan konsep
Penghilangan
Rekursif Kiri

[PT+BM:

(1+1)x(3x60")]

uTsS




11 Setelah mengikuti pokok | 1.Pengertian bentuk Kuliah dan BUKU 1.Menjelaskan pengertian dan | Kriteria 10%
bahasan  bentuk  normal normal greibach Diskusi (Daring) | REFERENSLI: syarat membentuk Normal | :Ketepatan
greibach, mahasiswa | 2. Pembentukan normal Elearning [1] Greibach (GNF). dan
semester 5 jurusan Teknik greibach dengan [TM:1x(3x50™)] 2. Melakukan langkah | penguasaan
Informatika, dapat |  subsitusi Tugas : perubahan  dalam  bentuk | Bentuk :
memahami bentuk normal | 3. Pembentukan  bentuk Meniel k normal Greibach (GNF) Tugas 10
greibach dan  membuat normal greibach _ Vienjelaskan 3.Memberikan contoh merubah | UAS
bentuk normal greibach dari | melalui perkalian | fingkasan konsep CFG ke GNF
tata bahasa bebas konteks | matriks Bentuk Normal 4. Menjelaskan langkah-langkah
dengan subsitusi, Greibach perkalian matriks
mahasiswa  juga  dapat [PT+BM: 5. Memberikan contoh
membuat bentuk normal (1+1)x(3x60”)] pembuatan normal Greibach
greibach dari tata bahasa dengan perkalian matriks
bebas  konteks  dengan
perkalian matriks, dengan
tingkat keberhasilan 90%

12 Setelah mengikuti materi | 1. Mekanisme kerja push Kuliah dan BUKU 1. Menjelaskan kerja PDA Kriteria 10%
push  down  automata, down automata Diskusi (Luring) | REFERENSL: 2.Memberikan  contoh-contoh | :Ketepatan
mahasiswa  semester 5 | 2.Push down automata Tatap Muka [1] mesin PDA dan
jurusan Teknik Informatika, untuk suatu tata bahasa [TM:1X(3x50")] 3. Menjelaskan Tupel | penguasaan
dapat memahami bebas konteks Tugas : pembentuk PDA Bentuk :
mekanisme kerja push down | 3. Konversi mesin PDA - ’ 4. Memberikan contoh | Tugas 11
automata (PDA) dan bisa dari aturan produksi Menjelaskan konstruksi PDA UAS

mengkonstruksikan ~ PDA
yang menerima bahasa tata
bahasa  bebas  konteks,
mahasiswa dapat membuat
konstruksi ~ push  down
automata dari aturan
produksi  bahasa  bebas
konteks, mahasiswa bisa
membuat aturan produksi
dari konstruksi push down
automata dan menggunakan
deskripsi  seketika pada
mesin push down automata,
mahasiswa  juga  dapat
melakukan pengubahan
pada PDA dari final state
automata ke null stack push
down automata dan bisa
memperlihatkan untai yang
diterima oleh mesin push
down automata, dengan
tingkat keberhasilan 90%

4. Konversi aturan
produksi dari sebuah
mesin PDA

5. Deskripsi seketika
pada mesin PDA final
state

6. Deskripsi seketika
pada mesin PDA null
stack

ringkasan konsep
Push Down
Automata

[PT+BM:

(1+1)x(3x60")]

5. Membuat konstruksi PDA

6.Menentukan  untai  yang
diterima oleh mesin PDA

7. Menjelaskan langkah
membentuk PDA dari aturan
produksi

8.Menjelaskan  tujuan  dari
deskripsi seketika mesin PDA

9. Memberikan contoh deskripsi
seketika pada PDA

10. Melakukan beberapa parsing

untai kedalam mesin PDA




13 Setelah mengikuti materi | 1. Ekuivalensi Final state Kuliah dan BUKU 1.Menentukan  push  down | Kriteria 10%
push  down  automata, push down automata | Dijskusi (Daring) | REFERENSI: automata dengan final state :Ketepatan
mahasiswa  semester 5 dan null stack push Elearning [1] 2.Menentukan  push  down | dan
jurusan Teknik Informatika, down automata [TM:1x(3x50™)] automata dengan null stack penguasaan
dapat melakukan Tugas : 3. Menunjukkan ekuivalensi | Bentuk :
pengubahan pada PDA dari Meniel k kedua mesin push down | Tugas 12
final state automata ke null ‘Vienjelaskan automata final state dan null | UAS
stack push down automata ringkasan Push stack
dan bisa memperlihatkan Down Automata
untai yang diterima oleh (Lanjutan)
mesin push down automata, [PT+BM:
dengan tingkat keberhasilan (1+1)x(3x60”)]

90%

14 Setelah mengikuti materi | 1. Spesifikasi mesin Kuliah dan BUKU 1. Menjelaskan spesifikasi | Kriteria 10%
mesin turing, mahasiswa turing Diskusi (Luring) | REFERENSI: mesin turing :Ketepatan
semester 5 jurusan Teknik | 2. Mekanisme kerja Tatap Muka [1] 2.Menjelaskan kinerja mesin | dan
Informatika, dapat mesin turingS [TM:1x(3x50™)] Turing penguasaan
memahami mekanisme kerja | 3. Deskripsi seketika Tugas : 3.Memeriksa  untai yang | Bentuk :
mesin turing, menentukan pada mesin turing Meniel k diterima oleh mesin Turing Tugas 13
untai pada mesin turing dan | 4. Loop tak berhingga . enjelas an_ 4. Menentukan untai bagi mesin | UAS
melakukan deskripsi ringkasan Mesin turing
seketika pada mesin turing, Turing 5.Melakukan parsing  untai
dengan tingkat keberhasilan [PT+BM: dengan deskripsi  seketika
90% (1+1)x(3x60”)] pada mesin Turing

15 Setelah mengikuti materi | 1. Loop tak berhingga Kuliah dan BUKU 1. Menjelaskan loop tak | Kriteria 10%
mesin  turing  (lanjutan), | 2. Kombinasi dua buah | Diskusi (Luring) | REFERENSI: berhingga :Ketepatan
mahasiswa  semester 5 mesin turing Tatap Muka [1] 2.Menjelaskan  operasi dua | dan
jurusan Teknik Informatika, [TM:1X(3x50™)] buah mesin Turing penguasaan
dapat menentukan loop tak Tugas : ' 3.Melakukan kombinasi dua | Bentuk :
berhingga, . ’ buah mesin Turing Tugas 14
mengkombinasikan dua Menjelaskan 4. Memberikan contoh | UAS

buah mesin turing dan
menerapkan prinsip-prinsip
mesin turing, dengan tingkat
keberhasilan 90%

ringkasan Mesin

Turing (Lajutan)
[PT+BM:
(1+1)x(3x60")]

kombinasi mesin Turing

UAS




12. Pengalaman Belajar Mahasiswa (Student Learning Experiences)
Demonstrasi, Diskusi, Tes

CPL CPMK MBKM | Observasi | Unjuk Kerja | Tes Tertulis Tes Lisan (Tgs
(Praktek) | (Presentasi) | UTS | UAS Kel)
CPLO8 CPMKO081 N
CPMK082 N
CPL09 CPMKO091 N
CPL CPMK Tahap Penilaian Teknik Penilaian Instrumen | Kriteria Bobot
CPLO8 CPMKO081 | Ujian Tengah Semester | Tes Tertulis (UTS) Rubrik | Kelengkapan Jawaban 30%
Ujian Tengah Tes Tertulis (UTS), Rubrik. Kelengkapan Jawaban, 20%
CPMKO082 Akﬁ_emester, Tes Tertulis ((U AS)) Rubrik Kelengkapan Jawaban 20%
ir Semester
CPLO09 CPMKO091 Akhir Semester Tes Tertulis (UAS) Rubrik Kelengkapan Jawaban 30%
CPL CPMK MBKM | Observasi | Unjuk Kerja | Tes Tertulis Tes Lisan (Tgs Kel) Total
(Praktek) | (Presentasi) | UTS | UAS
CPLO8 CPMKO081 30 30
CPMKO082 20 20 40
CPLO9 CPMKO091 30 30
Total Mata Kuliah Teori Bahasa Formal dan Automata 100

13. Rubrik Penilaian MK Kecerdasan Buatan

Indikator Penilaian
Kategori | CPMK Model Soal Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik
<55 >50s.d <65 >65s.d<75 >75s.d<85 > 85
UTS CPMKO081 | Mahasiswa dapat | Mahasiswa sangat | Mahasiswa tidak | Mahasiswa cukup | Mahasiswa Mahasiswa sangat
CPMKO082 | menjelaskan tentang | tidak mampu | mampu mampu mampu mampu
teori bahasa, sejarah | menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan menjelaskan
automata, contoh | tentang teori | tentang teori | tentang teori | tentang teori | tentang teori
penerapan automata | bahasa, sejarah | bahasa, sejarah | bahasa, sejarah | bahasa, sejarah | bahasa, sejarah
dan memahami 4 | automata, contoh | automata, contoh | automata, contoh | automata, contoh | automata, contoh
penggolongan penerapan penerapan penerapan penerapan penerapan




tingkatan bahasa
hirarky chomsky
dengan tingkat

pemahaman 100%

automata dan
memahami 4
penggolongan

tingkatan  bahasa
hirarky = chomsky
dengan tingkat
pemahaman 100%

automata dan
memahami 4
penggolongan

tingkatan bahasa
hirarky chomsky
dengan  tingkat
pemahaman 100%

automata dan
memahami 4
penggolongan

tingkatan bahasa
hirarky chomsky
dengan  tingkat
pemahaman 100%

automata dan
memahami 4
penggolongan

tingkatan bahasa
hirarky chomsky
dengan  tingkat
pemahaman 100%

automata dan
memahami 4
penggolongan

tingkatan  bahasa
hirarky  chomsky
dengan tingkat

pemahaman 100%

UAS | CPMKO091 | Mahasiswa dapat
menentukan loop tak
berhingga,
mengkombinasikan
dua buah mesin
turing dan
menerapkan prinsip-
prinsip mesin turing,
dengan tingkat
keberhasilan 90%

Mahasiswa sangat
tidak mampu dapat
menentukan  loop
tak berhingga,
mengkombinasikan
dua buah mesin
turing dan

menerapkan prinsip-
prinsip mesin turing,
dengan tingkat
keberhasilan 90%

tidak
dapat

Mahasiswa
mampu
menentukan  loop
tak berhingga,
mengkombinasikan
dua buah mesin
turing dan
menerapkan
prinsip-prinsip
mesin turing,
dengan tingkat
keberhasilan 90%

Mahasiswa
mampu
menentukan  loop
tak berhingga,
mengkombinasikan
dua buah mesin
turing dan
menerapkan
prinsip-prinsip
mesin turing,
dengan tingkat
keberhasilan 90%

cukup
dapat

Mahasiswa mampu
dapat menentukan
loop tak berhingga,
mengkombinasikan
dua buah mesin
turing dan
menerapkan
prinsip-prinsip
mesin turing,
dengan tingkat
keberhasilan 90%

Mahasiswa  sangat
mampu dapat
menentukan loop tak
berhingga,
mengkombinasikan
dua buah mesin
turing dan

menerapkan prinsip-
prinsip mesin turing,
dengan tingkat
keberhasilan 90%

a. Bobot penilaian (Ketentuan Bina Darma)

e >85 =A
e >70s.d<8 =B
e >60sd<70 =C
e >50s.d<60 =D
e <50 =E
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